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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 36 ayat
(2) huruf a Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

1.Undang-Undang Nomor 8Tahun 1974tentangPokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3041), sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);
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2.Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

.Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang

Pembentukan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden Nomor 47
Tahun 2009 tentang Pembentukan  Organisasi
Kementerian Negara;

.Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2014 tentang Perubahan Kelima atas Peraturan
Presiden Nomor 24 Tahun 2010 Tentang Kedudukan,
Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian
Negara;

.Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 tentang

Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Nomor 54 /P Tahun 2014;

.Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010 tentang
Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikandan Angka Kreditnya;

.Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan

Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor
02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya

.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1

Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 1 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA LABORATORIUM PENDIDIKAN DAN ANGKA
KREDITNYA.

Pasal 1

(1) Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan
yang selanjutnya disebut Petunjuk Teknis PLP merupakan pedoman
bagi Pejabat Fungsional, Tim Penilai Jabatan Fungsional, dan Pejabat
Struktural yang menangani Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan.

(2) Petunjuk Teknis PLP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 2
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 14 Oktober 2014

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

MOHAMMAD NUH
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 14 Oktober 2014
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 145 Tahun 2014

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL

PRANATALABORATORIUM PENDIDIKAN DAN ANGEA
KREDITNYA

PETUNJUK TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL
PRANATA LABORATORIUMPENDIDIKAN DAN ANGEA KREDITNYA

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

1. bahwa dalam rangka pengembangan  karier dan  peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan pengelolaan
laboratorium pada lembaga pendidikan, telah ditetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 03 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

2. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010
tentang Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan dan
Angka Kreditnva telah ditetapkan Peraturan Bersama Menteri
Pendidikan Menteri Pendidikan Nasional dan  Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun
2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pranata
Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya;

3. Sebagai pelaksanaan Pasal 37 Peraturan Bersama Menteri Pendidikan
Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 02/V/PB/2010 dan Nomor 13 Tahun 2010 perlu disusun
Petunjuk  Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan dan Angka Kreditnya.

4. Petunjuk  Teknis Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium
Pendidikan dan Angka Kreditnya mengatur hal-hal yang berkenaan
dengan jenjang jabatan dan unsur kegiatan jabatan fungsional
Pranata Laboratorium Pendidikan; prosedur, rincian kegiatan dan
tata cara penilaian angka kredit; kelengkapan, tata cara pengajuan
usul penilaian dan penetapan angka kredit; pejabat vang berwenang
menetapkan angka kredit, tim penilai dan sekretariat tim penilai;
pengangkatan, kenaikan  jabatan, pembebasan sementara,
pengangkatan kembali dan pemberhentian dari  jabatan; dan
ketentuan peralihan.
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B.Tujuan
Tujuan penyusunan petunjuk teknis ini adalah untuk:
1. Meningkatkan pemahaman dan persepsi pimpinan dan pengelola
kepegawaian dalam pembinaan kompetensi dan karir PLP.
2. Meningkatkan pemahaman dan persepsi PLP dalam melaksanakan
tugas dan peningkatan karir.
C. Pengertian

Dalam peraturan ini vang dimaksud dengan:

1. Pranata Laboratorium Pendidikan yang selanjutnya disingkat PLP
adalah jabatan vang mempunyal ruang lingkup tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk melakukan pengelolaan laboratorium
pendidikan vang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan
kewajiban vang diberikan secara penuh oleh pejabat yvang berwenang.

2. Lembaga pendidikan adalah satuan pendidikan atau unit pelaksana
teknis yang menyelenggarakan pendidikan dan/atau pelatihan,

3. Laboratorium pendidikan yang selanjutnya disebut laboratorium
adalah unit penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa
ruangan tertutup atau terbuka, bersifat permanen atau bergerak,
dikelola secara sistematis untuk kegiatan pengujian, kalibrasi,
dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan
peralatan dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu, dalam
rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan/atau pengabdian
kepada masyarakat.

4. Laboratorium Tipe I adalah laboratorium ilmu dasar yang terdapat di
sekolah pada jenjang pendidikan menengah, ataun unit pelaksana
teknis yang menyelenggarakan pendidikan danfatau pelatihan
dengan fasilitas penunjang peralatan kategori 1 dan 2, dan bahan
vang dikelola adalah bahan kategori umum untuk melayani kegiatan
pendidikan siswa.

5. Laboratorium Tipe II adalah laboratorium ilmu dasar vang terdapat di
perguruan tinggi tingkat persiapan (Semester [, 1I), atau unit
pelaksana teknis yvang menyelenggarakan pendidikan dan/atan
pelatihan dengan fasilitas penunjang peralatan kKategori 1 dan 2, dan
bahan vang dikelola adalah bahan kategori umum untuk melayani
kegiatan pendidikan mahasiswa.

6. Laboratorinm Tipe 111 adalah laboratorium bidang keilmuan terdapat
di jurusan atau program studi, atau unit pelaksana teknis vang
menyelenggarakan pendidikan danjatau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori 1, 2, dan 3, dan bahan yang dikelola
adalah bahan kategori umum dan Khusus untuk melayani kegiatan
pendidikan, dan penelitian mahasiswa dan dosen.

7. Laboratorium Tipe IV adalah laboratorium terpadu vang terdapat di
pusat studi fakultas atau universitas, atau unit pelaksana teknis yang
menyelenggarakan pendidikan danjatau pelatihan dengan fasilitas
penunjang peralatan kategori 1, 2, dan 3, dan bahan yang dikelola
adalah bahan Kategori umum dan Khusus untuk melayani kegiatan
penelitian, dan pengabdian kepada masyvarakat, mahasiswa dan
dosen,

8. Peralatan laboratorium yang selanjutnya disebut peralatan adalah
mesin, perkakas, perlengkapan, dan alat-alat kerja lain vang secara



